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Abstrak 

Pekerja area Sub Assy PT Gemala Kempa Daya terdapat 3 pekerja mengalami kelelahan mata 

berat, 4 pekerja mengalami kelelahan mata sedang, dan 3 pekerja mengalami kelelahan mata ringan. 

Kelelahan mata dapat dikurangi dengan menggunakan video senam mata. Penelitian terdahulu 

melakukan intervensi senam mata secara langsung kepada objek penelitiannya, sedangkan pada 

penelitian ini melalui alat bantu berupa video. Kebaruan dalam penelitian karena menganalisis pengaruh 

video senam mata terhadap kelelahan mata. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh video senam 

mata terhadap kelelahan mata pekerja area Sub Assy PT Gemala Kempa Daya. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuasi eksperimental dengan rancangan pretest post-test control group design. 

Populasi dalam penelitian sebanyak 46 pekerja area sub assy dengan menggunakan teknik pengambilan 

sampel total sampling sehingga didapatkan sampel sebanyak 46 responden. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner untuk mengukur kelelahan mata pada responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

uji marginal homogeneity dan uji kolmogorov smirnov. Hasil uji marginal homogeneity pada kelompok 

eksperimen menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara video senam mata dengan kelelahan 

mata (p=0,009), sedangkan uji marginal homogeneity pada kelompok kontrol tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara video senam mata dengan kelelahan mata (p=0,841). Hasil uji kolmogorov smirnov 

pada hasil post-test kedua kelompok menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol. (p=0,006). Dapat disimpulkan bahwa video senam mata memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kelelahan mata pekerja area sub assy PT Gemala Kempa Daya. 

Kata kunci: Kelelahan mata; Pekerja area Sub Assy; Video Senam mata. 

 

Abstract 

Workers in the Sub Assy area of PT Gemala Kempa Daya, 3 workers are experiencing severe eye 

fatigue, 4 workers are experiencing moderate eye fatigue, and 3 workers are experiencing mild eye fatigue. 

Eye fatigue can be reduced by using eye exercise videos. Previous studies conducted eye exercise 

interventions directly on the research objects, while this study used video aids. The novelty of the study is that 

it analyzes the effect of eye exercise videos on eye fatigue. The purpose of the study was to determine the 

impact of eye exercise videos on eye fatigue of workers in the Sub Assy area of PT Gemala Kempa Daya. This 

study is a quasi-experimental study with a pretest post-test control group design. The population in the study 

was 46 workers in the sub-assy area, and a total sampling technique was used to obtain a sample of 46 

respondents. This study used a questionnaire to measure eye fatigue in respondents. The data analysis 

techniques used were the marginal homogeneity test and the Kolmogorov-Smirnov test. The results of the 

marginal homogeneity test in the experimental group showed a significant effect between eye exercise videos 

and eye fatigue (p = 0.009). In contrast, the marginal homogeneity test in the control group showed no 

significant impact between eye exercise videos and eye fatigue (p = 0.841). The results of the Kolmogorov-

Smirnov test on the post-test results of both groups showed a significant difference between the experimental 

group and the control group. (p = 0.006). It can be concluded that eye exercise videos have a substantial 

effect on the eye fatigue of workers in the sub-assy area of PT Gemala Kempa Daya. 

Keywords: Eye fatigue; Sub-assy area workers; Eye exercise videos. 
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1. PENDAHULUAN 

Industri otomotif merupakan salah 

satu industri yang berkembang pesat dan 

memberikan pengaruh besar terhadap 

perkembangan di Indonesia. Perkembangan ini 

berdampak pada pekerja yang sering kali 

mengalami gangguan kesehatan bahkan 

kecelakaan kerja akibat pengaruh lingkungan 

kerja (1)(2). Di Indonesia, telah terjadi 414 

kecelakaan kerja dan sebesar 27,8% 

disebabkan oleh kelelahan fisik yang cukup 

tinggi (3). Menurut World Health 

Organization kelelahan mata di Indonesia 

mendapati persentase sebesar 40% - 90% (4). 

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan 

pada 10 pekerja produksi yang diakibatkan 

pencahayaan yang kurang pada sektor industri 

didapatkan 3 pekerja mengalami kelelahan 

mata berat, 4 pekerja mengalami kelelahan 

sedang, dan 3 pekerja mengalami kelelahan 

ringan (5). 

Gejala pada kelelahan mata 

disebabkan oleh kemampuan mata untuk 

melihat sebuah objek menurun sehingga 

menyebabkan ketegangan berlebih pada mata. 

Hal ini dipengaruhi beberapa faktor 

karakteristik lingkungan kerja seperti 

intensitas pencahayaan dan suhu (6). 

Pencahayaan yang buruk dapat mengakibatkan 

kelelahan mata dengan berkurangnya daya 

efisiensi kerja, keluhan pegal di daerah mata 

dan sakit kepala. Namun, pencahayaan yang 

berlebih dapat mengakibatkan kesilauan 

dimana pupil mata harus berusaha 

menyesuaikan cahaya yang diterima oleh 

mata. Hal ini merupakan salah satu penyebab 

mata cepat lelah (7). 

Upaya mengurangi kelelahan mata 

dapat dilakukan dengan melakukan senam 

mata melalui media audio visual. Penelitian 

terdahulu mengenai pengaruh senam yoga 

mata terhadap penurunan kelelahan mata 

membuktikan bahwa senam mata dapat 

mengurangi kelelahan mata dengan hasil 

(p=0.000) (8), sejalan dengan penelitian bahwa 

senam mata dapat mengurangi gangguan 

penglihatan dan menjaga kesehatan mata pada 

pekerja rambut palsu (9). Namun, pada kedua 

penelitian tersebut gerakan senam mata yang 

digunakan hanya berfokus pada relaksasi otot 

siliaris. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

terdahulu melakukan penerapan senam mata 

dengan gerakan yang berfokus pada relaksasi 

otot siliaris yang menjadi pemicu terjadinya 

kelelahan mata. Intervensi yang dilakukan 

oleh penelitian terdahulu dengan diberikan 

gerakan senam mata secara langsung. Berbeda 

dari penelitian sebelumnya, penelitian ini tidak 

hanya berfokus pada relaksasi otot mata 

namun juga mengkombinasikan gerakan yang 

berguna untuk mengembalikan kapasitas otot 

siliaris dengan gerakan telapak tangan yang 

menutupi kelopak mata selama beberapa detik 

serta gerakan senam mata diberikan melalui 

alat bantu berupa video. 

2. METODE 

Pelaksanaan penelitian di PT Gemala 

Kempa Daya berlokasi di Kawasan Industri 

Indotaisei, Kota Bukit Indah, Karawang, Jawa 
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Barat berlangsung pada bulan Juli tahun 2024. 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuasi 

eksperimental untuk membuktikan bahwa 

terdapat perbedaan pada variabel terikat 

setelah diberikan perlakuan. Desain penelitian 

yang digunakan merupakan rancangan pretest 

post-test control group design. Sumber data 

terdiri dari data primer perusahaan, kuesioner, 

dan observasi langsung. Pengambilan 

responden penelitian ini menggunakan teknik 

total sampling dengan menggunakan seluruh 

populasi penelitian yaitu 46 pekerja area sub 

assy. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan kuesioner dan 

teknik analisis data dengan univariat untuk 

menjelaskan karakteristik responden serta 

analisis bivariat untuk menganalisis variabel 

independen yaitu video senam mata dan 

variabel dependen yaitu kelelahan mata  

dengan uji statistik Marginal Homogeneity dan 

Kolmogorov Smirnov. Hipotesis pada 

penelitian ini yaitu terdapat pengaruh 

pemberian video senam mata terhadap 

kelelahan mata pekerja area sub assy PT 

Gemala Kempa Daya. Pemberian intervensi 

dilakukan pada kelompok eksperimen 

sebanyak 2 sesi dalam 1 hari dengan waktu 

pemberian intervensi selama 5 hari kerja. Sesi 

pertama akan dilakukan pada pukul 10.10 

WIB dan sesi kedua akan dilakukan pada 

pukul 14.10 WIB. Pemberian video senam 

mata akan dilakukan didalam ruangan training 

dengan menggunakan proyektor. 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Perusahaan 

PT Gemala Kempa Daya merupakan 

salah satu anak perusahaan Astra International 

yang bergerak di bidang industri otomotif 

khususnya usaha aksesoris dan suku cadang 

kendaraan bermotor roda 4 atau lebih yang 

terletak di Karawang, Jawa Barat. PT Gemala 

Kempa Daya Plant Karawang memiliki 

tahapan alur produksi yang ada pada jalur 

produksi sub assy yaitu, sebagai berikut:  

Hole Making 

Proses pelubangan pada material 

dengan menggunakan mesin CNC PUNCH 

sehingga ukuran dan jumlah lubang yang 

diinginkan sama. 

Assembling 

Proses penggabungan material yang 

terdiri dari 2 bagian atau lebih dengan 

menggunakan metode joint, seperti welding, 

riveting, tightening. 

Painting 

Proses pengecatan material 

menggunakan chemical yang untuk 

memberikan nilai estetika dan menghindari 

material mudah berkarat sehingga material 

tahan lama. 

Storage 

Storage dibagi menjadi 3 yaitu, 

Storage Product (penyimpanan produk jadi), 

Store Material (penyimpanan material 

sebelum diolah), dan Storage Limbah 

(penyimpanan sisa material yang akan di daur 

ulang). Pada bagian ini barang akan melewati 

proses quality check dan jika terdapat barang 

yang masuk dalam kategori NG maka akan 

dilakukan proses repairing. 
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Delivery 

Proses pengiriman dari material yang 

sudah jadi sesuai pesanan customer kepada 

customer. Perbedaan proses produksi hanya 

pada bagian pemotongan material, cetakan 

sesuai keinginan customer, ukuran dan bentuk 

pelubangan. 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden penelitian ini 

meliputi usia, masa kerja, dan durasi kerja. 

Data karakteristik subjek penelitian dengan 

jumlah 46 responden terdiri dari 14 pekerja 

hole making, 6 pekerja welding, 8 pekerja 

quality check, 10 pekerja painting, dan 8 

pekerja repairing. Berdasarkan data primer 

melalui kuesioner diperoleh karakteristik 

responden yaitu, sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
Variabel Kategori n % 

Umur <30 Tahun 

≥30 Tahun 

33 

13 

71,7 

28,3 

Masa Kerja <3 Tahun 

≥3 Tahun 

7 

39 

15,2 

84,8 

Durasi Kerja 8 Jam/hari 46 100 

Sumber : Data primer, 2024 

Berdasarkan data seperti pada tabel 1, 

diketahui dari 46 pekerja PT Gemala Kempa 

Daya responden mayoritas terdapat pekerja 

dengan usia < 30 tahun berjumlah 33 pekerja 

dengan persentase 71.7% dan pekerja dengan 

usia ≥ 30 tahun berjumlah 13 pekerja dengan 

persentase 28.3%. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Naota (2020) menjelaskan 

bahwa usia diatas 30 tahun mengalami 

penurunan penajaman penglihatan. Semakin 

tua seseorang, lensa mata semakin kehilangan 

kekenyalannya sehingga daya akomodasi 

berkurang (10). Maka dari itu, berdasarkan 

data usia pada pekerja area sub assy dengan 

mayoritas pekerja <30 tahun seharusnya 

cenderung tidak mengalami keluhan kelelahan 

mata. 

Pekerja PT Gemala Kempa Daya 

mayoritas dengan masa kerja ≥ 3 tahun 

berjumlah 39 dengan persentase 84.8%. 

Sedangkan, pekerja dengan masa kerja < 3 

tahun berjumlah 7 pekerja dengan persentase 

15.2%. Menurut Tarwaka, 2017 menjelaskan 

bahwa semakin lama pekerja melakukan 

pekerjaannya maka semakin berpengalaman 

yang menimbulkan kebiasaan pada 

pekerjaannya (11).  Maka dari itu, berdasarkan 

data masa kerja pada pekerja area sub assy 

dengan mayoritas pekerja diatas 3 tahun 

seharusnya cenderung tidak mengalami 

keluhan kelelahan mata. Seluruh pekerja 

melakukan pekerjaannya dengan durasi yang 

sama yaitu 8 jam/hari. 

Pemberian Intervensi 

Intervensi yang dilakukan pada 

kelompok eksperimen berupa pemberian video 

senam mata. Setiap pekerja melakukan 

penerapan dari pemberian video senam mata 

sebanyak 2 sesi dalam 1 hari dengan waktu 

pemberian intervensi selama 5 hari kerja pukul 

10.10 dan 12.10 WIB, menyesuaikan dengan 

jam kerja dan waktu-waktu pekerja mulai 

mengalami keluhan kelelahan mata di PT 

Gemala Kempa Daya area sub assy. Pada 
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kelompok kontrol, tidak diberikan perlakuan 

berupa pemberian video senam mata. 

Pengukuran kelelahan mata pretest dilakukan 

kurang lebih 2 jam setelah melakukan 

pekerjaan. Sedangkan post-test dilakukan pada 

pukul 12.10 bersamaan dengan kelompok 

eksperimen. 

Pengukuran Intensitas Pencahayaan 

Pada saat pekerja sedang bekerja, 

peneliti melakukan pengukuran intensitas 

pencahayaan pada titik penerangan di tempat 

pekerja melakukan pekerjaannya untuk 

melihat kondisi penerangan pada saat 

intervensi. Berikut merupakan rata-rata hasil 

pengukuran intensitas pencahayaan pada saat 

intervensi yaitu, sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Rata-Rata Intensitas Pencahayaan Area Sub Assy 
Area Hasil Rata-Rata Intensitas Pencahayaan (lux) Standar 

(lux) Hari 

ke-1 

Hari 

ke-2 

Hari 

ke-3 

Hari 

ke-4 

Hari  

ke-5 

Hole Making 187 201    276 198 192 200 

Welding 478 446 502 511 479 200 

Quality Check 191 224 204 183 179 200 

Painting 86 253 113 98 85 100 

Reapiring 188 248 273 182 177 200 

Sumber: Data primer, 2024 

Berdasarkan data seperti pada tabel 2, 

hasil rata-rata intensitas pencahayaan pada 

area sub assy selama 5 hari pengukuran, hanya 

pekerjaan welding saja yang memenuhi 

standar yang berlaku selama 5 hari penuh. 

Sedangkan untuk pekerjaan hole making, 

quality check, painting, dan repairing hanya 2 

hari pengukuran saja yang memenuhi standar 

yang berlaku.  

Kelelahan Mata Kelompok Eksperimen 

Kelelahan mata responden kelompok 

eksperimen sebelum dan sesudah diberikan 

video senam mata dengan uji Marginal 

Homogeneity diperoleh hasil yaitu, sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Marginal Homogeneity Kelelahan Mata Terhadap Video Senam Mata Kelompok 

Eksperimen 

Kelelahan Mata 

Sebelum diberikan 

Video Senam Mata 

Kelelahan Mata Sesudah diberikan Video 

Senam Mata 
Total 

p- 

value Ringan Sedang Berat 
n 

n n n 

Ringan 1 3 0 4 
0,009 

Sedang 8 6 0 14 

Berat 3 2 0 5  

Ket: Jenis Uji Marginal Homogeneity alpha *0,05 

Berdasarkan data seperti pada tabel 3, 

hasil uji Marginal Homogeneity data kelelahan 

mata kelompok eksperimen sebelum dan 

sesudah pemberian video senam mata 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0.009 atau < 0.05 yang berarti hasil uji 

signifikan. Maka dari itu, terdapat perbedaan 

kelelahan mata pada kelompok eksperimen 

sebelum dan sesudah pemberian video senam 

mata. 

Perbedaan dapat dilihat dari 

peningkatan pada kelelahan kategori ringan 

dan penurunan pada kategori sedang serta 

berat. Hal lain yang dapat mempengaruhi 
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kelelahan mata yaitu kondisi pencahayaan di 

titik responden bekerja pada tiap harinya. 

Dimana pada kondisi selama pemberian video 

senam mata didapatkan kondisi pencahayaan 

yang masih dibawah standar Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan RI No. 5 Tahun 2018 yaitu 

200 lux untuk pekerjaan pengelasan dan 

pekerjaan mesin yang agak besar serta 100 lux 

untuk warehouse dengan barang-barang yang 

sedang (12). Hal ini terjadi karena sebagian 

kondisi lampu area sub assy pada pekerjaan 

hole making, quality check, painting, dan 

repairing pada hari pertama, keempat, dan 

kelima yang dimatikan. Responden 

menganggap pencahayaan alami dari matahari 

yang masuk lewat ventilasi sudah cukup untuk 

menerangi pekerjaan mereka (13). 

Menurut Hidayanti (2023) 

menjelaskan bahwa pekerjaan yang 

memerlukan ketelitian membutuhkan 

pencahayaan yang cukup, jika pencahayaan 

kurang maka akan menyebabkan terjadinya 

kelelahan mata. Gerakan-gerakan senam mata 

dalam bentuk video yang diberikan kepada 

responden jika dilakukan secara berkala dapat 

menurunkan skor keluhan kelelahan mata. 

Pemberian video senam mata tidak 

menghilangkan keluhan kelelahan mata, 

namun dapat mengurangi keluhan kelelahan 

mata dari kategori berat ke sedang atau sedang 

ke ringan (14). 

Kelelahan Mata Kelompok Kontrol 

Kelelahan mata responden kelompok 

kontrol sebelum dan sesudah diberikan video 

senam mata dengan uji Marginal Homogeneity 

diperoleh hasil yaitu, sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Marginal Homogeneity Kelelahan Mata Terhadap Video Senam Mata  

Kelompok Eksperimen 

Kelelahan Mata 

Sebelum diberikan 

Video Senam Mata 

Kelelahan Mata Sesudah diberikan Video 

Senam Mata 
Total 

p- 

value Ringan Sedang Berat 
n 

n n n 

Ringan 1 3 0 4 
0,841 

Sedang 8 6 0 14 

Berat 3 2 0 5  

Ket: Jenis Uji Marginal Homogeneity alpha *0,05 

Berdasarkan data seperti pada tabel 4, 

hasil uji Marginal Homogeneity data kelelahan 

mata kelompok kontrol sebelum dan sesudah 

intervensi menunjukkan nilai nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0.841 atau ≥ 0.05 yang 

berarti hasil uji tidak signifikan. Maka dari itu, 

tidak terdapat perbedaan kelelahan mata pada 

kelompok kontrol sebelum dan sesudah 

pemberian video senam mata. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Waang (2024) 

menjelaskan bahwa tidak adanya perbedaan 

kelelahan mata kelompok yang tidak diberikan 

video senam mata dimana hasil penelitian 

tersebut menunjukkan nilai p = 0.203 (nilai p ≥ 

0.05) dengan mayoritas keluhan kelelahan 

mata tetap pada kategori keluhan kelelahan 

mata sedang (15). 

Pengaruh Video Senam Mata Terhadap 

Kelelahan Mata 

Pengaruh video senam mata terhadap 

kelelahan mata pada kelompok eksperimen 
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dan kontrol dengan uji Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov Kelelahan Mata Terhadap Video Senam Mata 

Video Senam Mata 

Kelelahan Mata Total 
p- 

value 
Z Ringan Sedang Berat 

n % 
n % n % n % 

Eksperimen 12 52.2 11 47.8 0 00.0 23 100 
0,006 1,032 

Kontrol 5 21.7 12 52.2 6 26.1 23 100 

 Ket: Jenis Uji Marginal Homogeneity alpha *0,05 

Berdasarkan data kelelahan mata 

seperti pada tabel 5, responden kelompok 

eksperimen sesudah diberikan video senam 

mata mayoritas mengalami kelelahan mata 

ringan sebanyak 12 pekerja dengan persentase 

sebesar 52.2%. Sedangkan, kelompok kontrol 

sesudah intervensi mayoritas mengalami 

kelelahan mata sedang sebanyak 12 pekerja 

dengan persentase sebesar 52.2%. Perbedaan 

kedua kelompok mendapati responden yang 

sebanding yaitu 12 bekerja namun berbeda 

kategori. 

Pada hasil uji statistik menggunakan 

uji Kolmogorov Smirnov didapatkan nilai p = 

0.006 atau < 0.05 yang menunjukkan hasil 

yang signifikan sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh kelelahan mata 

pekerja area sub assy kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol sebelum dan sesudah 

pemberian video senam mata. Hal ini terjadi 

karena dalam kondisi lingkungan yang sama 

kelompok eksperimen diberikan video senam 

mata sedangkan kelompok kontrol tidak. 

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian 

Dewi (2020) tentang pengaruh senam yoga 

mata terhadap penurunan kelelahan mata 

terdapat hasil p = 0.000 (nilai p < 0.05) yang 

menunjukkan terdapat pengaruh yang 

signifikan. Hal ini dapat terjadi karena pada 

saat otot siliaris yang menjadi pemicu 

terjadinya kelelahan mata mengalami 

peradangan akibat digunakan dengan 

berlebihan, dilakukan relaksasi terhadap 

kelompok eksperimen dengan diberikannya 

video senam mata sehingga akumulasi 

kelelahan mata selama lima hari dapat 

dicegah. Sedangkan kelompok kontrol tidak 

melakukan relaksasi pada saat sebelum 

maupun sesudah intervensi, responden 

cenderung mengalami kelelahan mata dengan 

indikator keluhan kelelahan mata (16). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

diketahui bahwa terdapat pengaruh video 

senam mata terhadap kelelahan mata pekerja 

area sub assy PT Gemala Kempa Daya dengan 

efek yang besar. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian bahwa 

pengaruh video senam mata terhadap 

kelelahan mata pekerja area Sub Assy PT 

Gemala Kempa Daya dapat terjadi karena 

pada otot siliaris yang menjadi pemicu 

terjadinya kelelahan mata dilakukan relaksasi 

dan pengembalian fungsi organ dengan 

pemberian video senam mata.  Pemberian 

video senam mata tidak menghilangkan 

keluhan kelelahan mata namun dapat 

mengurangi keluhan kelelahan mata dari 

kategori berat ke sedang atau sedang ke 

ringan. 
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